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Abstrak 

Pemerintah telah menetapkan berbagai regulasi yang mengatur aspek ketenagakerjaan serta lingkungan 
kerja sebagai upaya dalam meningkatkan produktivitas pegawai. Lingkungan kerja yakni salah satu 
komponen penting yang pengaruhi produktivitas pegawai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai Di Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) 
Kabupaten Barru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data di 
penelitian ini didapat melalui observasi serta kuesioner. Penelitian ini menggunakan ukuran sampel 
sebanyak 68 orang responden yang merupakan keseluruhan dari pegawai BKAD Kabupaten Barru.  Teknik 
analisa dalam penelitian ini adalah menggunakan Uji Koefisien Determinasi, dan Uji T (parsial) dengan 
menggunakan software Smart PLS 4.0. Hasil pengujian diperoleh bahwa Lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai pada Badan keuangan dan Aset Daerah (BKAD) 
Kabupaten Barru. 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Produktivitas, Pegawai 
 

Abstract 
The government has established various regulations governing employment aspects and the work 
environment as an effort to increase employee productivity. The work environment is one of the crucial 
components that influences employee productivity. The purpose of this study is to determine the Effect of the 
Work Environment on Employee Productivity at the Regional Finance and Asset Agency (BKAD) of Barru City. 
This study uses a quantitative method with data collection techniques obtained through observation and 
questionnaires. This study used a sample size of 68 respondents who constituted all the BKAD employees of 
Barru City. The analysis technique in this study used the Determination Coefficient Test and the T Test (partial) 
using Smart PLS 4.0 software. The test results obtained that the work environment has a positive and 
significant effect on employee productivity at the Regional Finance and Asset Agency (BKAD) of Barru City. 
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PENDAHULUAN 
Era globalisasi dan digitalisasi menjadikan organisasi sektor publik dihadapkan pada 

tantangan yang semakin kompleks, khususnya dalam upaya meningkatkan produktivitas 
pegawainya. Produktivitas pegawai menjadi indikator utama dalam menilai kinerja organisasi, 
terutama dalam mencapai efisiensi, efektivitas, serta daya saing di sektor pemerintahan. Badan 
Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Barru sebagai lembaga yang bertanggung jawab 
terhadap pengelolaan aset dan keuangan daerah, memiliki peran vital dalam mendukung 
pembangunan daerah melalui pengelolaan anggaran dan aset yang transparan dan akuntabel. 

Namun, fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa produktivitas pegawai di 
BKAD Kabupaten Barru belum mencapai tingkat yang optimal. Beberapa laporan internal 
menunjukkan adanya keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan, tingginya tingkat 
absensi, serta rendahnya inisiatif pegawai dalam menyelesaikan tugas tanpa pengawasan 
langsung. Hal ini diduga berkaitan erat dengan kondisi lingkungan kerja yang belum mendukung 
serta rendahnya tingkat kepuasan kerja pegawai. Lingkungan kerja yang kurang kondusif, seperti 
fasilitas kerja yang terbatas, ruang kerja yang sempit, kurangnya ventilasi, dan hubungan sosial 
antar pegawai yang kurang harmonis, diduga menjadi penghambat utama produktivitas kerja. 
Pemerintah telah menetapkan berbagai regulasi yang mengatur aspek ketenagakerjaan serta 
lingkungan kerja. UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menegaskan pentingnya 
perlindungan tenaga kerja dan penciptaan lingkungan kerja yang layak. Sedangkan UU No. 5 
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara menekankan pentingnya profesionalisme, kinerja, dan 
kesejahteraan pegawai negeri sipil. 

Lingkungan kerja merupakan komponen penting yang mempengaruhi produktivitas 
pegawai. Penelitian oleh Fau & Buulolo (2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang tertata 
dengan baik dapat meningkatkan kenyamanan pegawai dan berdampak positif terhadap 
produktivitas mereka. Hal ini sejalan dengan temuan dari Nabella et al. (2021) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif lingkungan kerja terhadap produktivitas pegawai. Lingkungan 
kerja yang baik mencakup aspek fisik, sosial, dan psikologis yang mendukung kinerja. 

Namun demikian, masih terdapat berbagai hambatan dalam meningkatkan produktivitas 
di sektor publik. Hasby (2020) menyatakan bahwa rendahnya efektivitas atasan serta minimnya 
dukungan dari rekan kerja dapat menurunkan kepuasan pegawai. Di sisi lain, birokrasi yang kaku, 
kebijakan yang tidak jelas, dan beban kerja yang berlebihan juga menjadi penghambat 
produktivitas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap produktivitas pegawai di BKAD 
Kabupaten Barru. Penelitian ini penting dilakukan agar diperoleh gambaran empiris mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan strategis oleh manajemen BKAD. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji 
pengaruh antar variabel secara objektif melalui analisis statistik. Penelitian kuantitatif digunakan 
untuk mengidentifikasi pola, mengamati hubungan antar variabel, serta mengukur besarnya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian dilaksanakan di Badan 
Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Barru, selama dua bulan, yakni dari Januari hingga 
Maret 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai BKAD yang berjumlah 68 
orang, terdiri dari 46 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 22 pegawai honorer. Karena jumlah populasi 
relatif kecil, maka teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu seluruh populasi 
dijadikan sampel. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Variabel independen: Lingkungan Kerja (X) dan 
Variabel dependen: Produktivitas Pegawai (Y). Pengukuran variabel dilakukan melalui kuesioner 
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berbasis skala Likert (1–5), mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Selain data primer 
yang diperoleh dari kuesioner dan observasi lapangan, digunakan juga data sekunder berupa 
dokumen resmi organisasi. 

 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Sumber 

Lingkungan  
Kerja (X) 

1. Fasilitas kerja 
2. Hubungan antara pimpinan dan bawahan 
3. Hubungan antar rekan kerja 
4. Suasana kerja secara umum 

Sedarmayanti (2017) 

Produktivitas 
Pegawai (Y) 

1. Kualitas kerja 
2. Kemampuan kerja 
3. Semangat kerja 
4. Pengembangan diri 
5. Pencapaian hasil kerja 

Mangkunegara (2013); 
Hasibuan (2016) 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2025 
 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) yang 
merupakan bagian dari Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian. PLS dipilih karena 
cocok untuk jumlah sampel kecil dan model yang kompleks. Prosedur analisis dilakukan melalui 
dua tahap. Yaitu  
1. Outer Model (Model Pengukuran): menguji validitas konvergen (dengan AVE > 0,5), validitas 

diskriminan (dengan Fornell-Larcker Criteria), serta reliabilitas konstruk (dengan Cronbach’s 
Alpha dan Composite Reliability > 0,7).  

2. Inner Model (Model Struktural): dilakukan pengujian terhadap multikolinearitas (VIF < 5), 
koefisien determinasi (R²), serta uji hipotesis dengan uji t-statistik dan nilai p. Kriteria 
pengujian: hipotesis diterima jika t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05.  
Analisis regresi menggunakan PLS menghasilkan model hubungan antara lingkungan kerja 

(X) terhadap produktivitas pegawai (Y). Hasil pengolahan data dengan software SmartPLS 4 
diperoleh sebagai 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Outer Model 
1. Convergent Validity  

Langkah awal yang dilakukan merupakan suatu pengukuran yang berfungsi untuk 
mengetahui sejauh mana indikator dalam satu konstruk saling berkorelasi tinggi. Salah satu 
metode untuk mengukur convergent validity adalah dengan melihat nilai outer loading masing-
masing indikator pada konstruknya. Nilai outer loading antara 0,50-0,60 sudah dianggap cukup 
untuk memenuhi syarat convergent validity dalam analisis menggunakan SmartPLS (Hair & 
Alamer, 2022). Output SmartPLS untuk outer loading dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hasil Nilai Loading Factor 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0 
  
Gambar 1, menujukkan model spesifikasi antar variabel lain dengan indikator masing-

masing serta nilai outer loading. Berikut nilai outer loading dari setiap indikator pada variabel 
penelitian: 

 
Tabel 2. Hasil Outer Loading 

 Lingkungan Kerja Produktivitas 

X.1 0.835  

X.2 0.681  

X.3 0.877  

X.4 0.749  

Y.1  0.758 
Y.2  0.797 
Y.3  0.756 
Y.4  0.897 
Y.5  0.894 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0 
 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 1, diketahui bahwa beberapa indikator telah memenuhi 
kriteria signifikansi dengan nilai ˃0,50. Dengan demikian, konstruk lingkungan kerja, kepuasan 
kerja dan produktivitas dianggap valid karena telah memenuhi syarat validitas dengan nilai outer 
loading lebih dari 0,50. 

Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan evaluasi terhadap convergent validity 
melalui nilai AVE (Avarage Variance Extracted). Nilai AVE di atas 0,5 menujukkan bahwa  
convergent validity dalam kategori baik (Hair & Alamer, 2022). Nilai AVE dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian AVE 

Variabel Avarage Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Lingkungan kerja (X) 0.623 Valid  
Produktivitas(Y) 0.677 Valid 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0 
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Berdasarkan hasil pengujian tabel 2, diperoleh bahwa keseluruan nilai AVE untuk variabel 
lingkungan kerja adalah 0.623, kepuasan kerja sebesar 0.663, dan produktivitas sebesar 0.677. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja, kepuasan kerja dan produktivitas 
dinyatakan valid. Dengan demikian, data penelitian ini memenuhi kriteria validitas konvergen.  

 
2. Discriminant validity  

Validitas dikriminan diuji untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model bener-
benar berbeda dari konstruk lainnya. Dua metode yang digunakan adalah Fornell-Larcker 
Criterion dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). 

 
Tabel 3. Hasil Diskriminant Validity Fornell-Larcker Criterion 

Konstruk  Lingkungan Kerja Produktivitas 

Lingkungan Kerja (X1) 0.789  
Produktivitas(Y) 0.598 0.823 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0 
 

Berdasarkan tabel 3, dapat diperoleh bahwa uji validitas diskriminan (discriminant 
validity) melalui tabel Fornell-Larcker Criterion  yang terdiri dari lingkungan kerja dengan nilai 
0.789. kepuasan kerja dengan nilai 0.814, dan produktivitas dengan nilai 0.823. Dari hasil uji 
validitas diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran uji validitas diskriminan melalui tabel 
Fornell-Larcker Criterion  pada variabel lingkungan kerja, kepuasan kerja dan produktivitas 
dikatakan telah valid dan memenuhi uji validitas diskriminan. 

 
3. Uji reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi instrumen dalam mengukur 
variabel penelitian. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai Composite Reliability > 0,70 dan 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Nilai tersebut menunjukkan bahwa item-item dalam kuesioner memiliki 
konsistensi internal yang baik, sehingga instrumen dapat diandalkan dan layak digunakan dalam 
penelitian. 

 
Tabel 4. Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 Cronbach's alpha 
Composite reliability 

(rho_a) 
Composite reliability 

(rho_c) 

Lingkungan Kerja 0.803 0.908 0.867 
Produktivitas 0.879 0.889 0.912 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0 
 

Berdasarkan table 4, menujukkan hasil composite reliability dan cronbach’s alpha seluruh 
variabel yaitu lingkungan kerja, kepuasan kerja dan produktivitas memiliki nilai di atas 0.70. Hal 
ini menujukkan konsisten dan stabilitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini baik dan 
pernyataan digunakan dalam mengukur masing-masing variabel memiliki reliabilitas yang baik. 

 
Pengujian Inner Model (Uji mulikoleneritas) 

Dalam mengevaluasi model struktural (inner model) adalah dengan menguji apakah 
terdapat masalah, yaitu kondisi di mana variabel-variabel independen saling mempengaruhi 
secara berlebihan, yang bisa membuat hasil penelitian jadi tidak akurat. Uji ini dilakukan 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang baik adalah ˂ 5, yang menujukkan 
tidak adanya multikoleneritas yang menganggu dalam model. 
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas 

Jalur Hubungan VIF 

Lingkungan Kerja -> Produktivitas 1.603 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0 
 

Pada tabel 5, menujukkan bahwa nilai VIF pada hubungan antara lingkungan kerja 
terhadap produktivitas dan kepuasan kerja terhadap produktivitas masing-masing sebesar 1,603. 
Nilai ini berada di bawah batas toleransi < 5, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. Dengan demikian, model dinyatakan layak dan dapat dilanjutkan ke tahap 
analisis berikutnya. 
 
Uji Statistik t 

Dalam PLS, pengujian terhadap setiap hubungan dilakukan dengan menggunakan  
metode bootstapping pada data sampel. Proses ini bertujuan untuk mengatasi data yang tidak 
normal. Metode bootstrapping memberikan estimasi nilai statistik seperti nilai  t (t-statistic) dan 
nilai signifikansi (p-value) yang digunakan untuk menguji signifikansi jalur hubungan antar 
konstruk. Suatu hubungan dikatakan signifikan apabila nilai p-value ˂ 0,05 atau nilai t-statistic ˃ 
1,996 untuk signifikansi 5%. 

Adapun hasil pengujian metode menggunakan metode bootstrapping 5.000 dalam 
analisis SEM-PLS sebagai berikut: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil Bootstrapping 
 

Jika nilai Probabilitas (P) ≤ 0,05 atau ≤ 5%, maka H1 diterima secara signifikan dan H0 
ditolak artinya hipotesis penelitian yang dilakukan diterima. Untuk hubungan langsung atau 
diresct effect didapat dari path coefficient sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Hasil Path Coefficient 

 Original 
sample (O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Lingkungan Kerja -> 
Produktivitas 

0.414 0.416 0.144 2.882 0.004 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0 
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Berdasarkan tabel 6, maka dapat diketahui hasil dari hipotesis penelitian yang ada, yaitu: 
Pengujian hipotesis H1 (diduga  lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas). Dapat diperoleh nilai  t-statistic sebesar 2.882 (˃ 1.996) dan p-value 
sebesar 0.004 (< 0.05). Dengan demikian maka dinyatakan hasil hipotesis 1 diterima. Artinya, 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai di BKAD 
Kabupaten Barru. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai 

Penelitian didapatkan hasil yaitu lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas pegawai di BKAD Kabupaten Barru. Diperoleh t parsial sejumlah  2.882. Hasil uji 
hipotesis secara parsial (uji T) yakni thitung  2.882 > ttabel 1,996 serta nilai signifikan atau p-value 
sejumlah 0,004 < 0,05 jadi H1 diterima.  

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas pegawai di BKAD Kabupaten Barru. Perihal ini tunjukkan 
lingkungan kerja semakin baik, maka bertambah tinggi produktivitas pegawai. Jikalau pegawai 
nyaman di tempatnya bekerja, mereka mungkin menyelesaikan tugas dengan baik dan 
membantu mencapai tujuan organisasi. 

Dilihat dari suasana kerja pada BKAD Kabupaten Barru sudah nyaman, dengan ruang kerja 
yang rapi serta bersih. Hubungan dengan rekan kerja berjalan baik, pegawai saling mendukung 
dan berkomunikasi dengan lancar. Hubungan antar pimpinan dan pegawai bersifat profesional, 
pimpinan memberikan arahan yang jelas sementara pegawai melaksanakan tugas dengan 
tanggung jawab penuh. BKAD Kabupaten Barru juga menyediakan fasilitas kerja yang cukup 
memadai, seperti komputer, printer, alat tulis dan arsip, ruang rapat dan sarana lainnya.  

Penelitian ini diperkuat  Jhon Firman Fau & Progresih Buulolo (2023) secara parsial 
lingkungan kerja berdampak signifikan positif pada produktivitas pegawai di kantor Samsat 
Kabupaten Nias Selatan, perihal ini tunjukkan makin tertata lingkungan kerja jadi pegawai dalam 
bekerja kerja makin betah serta makin tingkatkan produktivitas kerja. Begitu juga dengan 
penelitian Nabella, Sumardin, & Syaputra (2021) lingkungan kerja memiliki pengaruh positif pada 
produktivitas pegawai pada unit usaha hutan, agribisnis, gedung, serta taman di Badan 
Pengusahaan Batam. 

Dengan demikian, temuan di penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu, yang 
menegaskan lingkungan kerja yang baik tidak hanya menciptakan kenyamanan tetapi juga 
berkontribusi langsung terhadap peningkatan produktivitas pegawai. Oleh sebab itu, lingkungan 
kerja yang nyaman serta baik bisa tingkatkan kinerja pegawai. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan di penelitian ini, ditarik 
kesimpulan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
pegawai pada Badan keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Barru. 

Pada penelitian ini, keterbatasan penelitian yaitu jumlah variable penelitian. Untuk itu 
disarankan peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama dengan variable yang 
berbeda.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran bagi kepala BKAD Diharapkan dapat 
lebih memperhatikan lingkungan kerja pegawai agar mereka merasa lebih nyaman dan 
termotivasi dalam bekerja. Lingkungan kerja yang baik akan berdampak pada peningkatan 
produktivitas, sehingga tujuan instansi dapat tercapai lebih efektif. Diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat menambahkan faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas, seperti 
motivasi kerja, kompensasi, dan gaya kepemimpinan. Selain itu, metode penelitian yang lebih 
beragam dapat digunakan untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam. 
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